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Gang Kecil Pelopor
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RAMADHAN
RAMAI - Hiruk
pikuk pengunjung
yang memadati
Pasar Sore Ramadan
Kauman, Kota
Yogyakarta, Senin
1R3).

Pasar Ramadan

B Berburu Kudapan Berbuka Puasa di Kampung Kauman Kota Yogya

'YOGYA, TRIBUN - Lokasinya ha-
nya berada di gang kecil Kampung
Kauman, Gondomanan, Kota Yog-
yakarta, Namun, bak punya magnet
nan kuat, setiap sore, pengunjung
rela berdesak-desakan berburu ku-
dapan buka puasa di gang ini.
Itulah Pasar Sore Ramadan Kau-
man, atau masyarakat setempat ke-
rap menyebutnya Pasar Tiban, ka-
rena digelar saat bulan puasa saja.
Khusus tahun ini, ada 52 pedagang
yang turut ambil bagian, menyajikan
kuliner khas Kampung Kauman,
hingga aneka jajanan kekinian yang
digemari anak-anak muda.
. Posisinya yang berada di sebuah

gang kecil memang tampak kurang

representatif, dibanding deretan
pasar sore Ramadan lain yang ma-
yoritas digelar di tepi jalan raya. Te-
tapi, keunikan itu menjadi ciri khas
sekaligus daya tarik tersendiri bagi
Pasar Tiban, karena mampu meng-

dan Kauman, Chawari, berujar, se-
Jjarah Pasar Tiban ini bermula pada
kisaran 1970-an, ketika dirinya ma-
sih anak-anak”Hanya saja, waktu
itu, baru ada beberapa pedagang
yang menjajakan sajian buka puasa
di sana, khususnya penduduk yang
memang tinggal di sepanjang gang
nan sempit tersebut.

“Sebetulnya keberadaan peda-
gang sejak saya kecil sudah ada,
setiap sore menjelang buka puasa.
Tapi, waktu itu hanya 3-4 peda-
gang, semuanya warga sekitar dan
rata-rata jual lauk-pauk,” ungkap-
nya, Senin (11/3).

Seiring berjalannya waktu, setiap
bulan puasa tiba, pedagang demi
pedagang mulai berdatangan untuk
ikut serta menjajakan aneka ragam
menu takjil di sana. Kisaran 1995-
1996, Ketua RW X Kauman kala itu
mulai menggagas ide untuk meng-
koordinasi para pedagang, supaya
lebih tertata.

undang rasa

Pasar Tiban Kauman dapat diak-
ses dari Jalan KH Ahmad Dahlan,
Kota Yogya, di mana gangnya ber-
ada tepat di sisi barat pertigaan RS
PKU Muhammadiyah. Sejak awal
‘hingga akhir bulan suci Ramadan,
pengunjung pun tak pernah absen
memadati gang untuk memburu
hidangan kesukaannya.

Ketua' Panitia. Pasar Sore Rama-

“Akhirnya kita kooordinir sam-
pai sekarang. Dibuatkan aturan
pendaftaran, tata tertib jualan, ser-
ta disediakan tenda di sepanjang
gang. Makanya, bisa dibilang Pasar
Tiban ini pelopor pasar sore Rama-~
dan di Yogya, karena sudah sejak
1970-an dan bertahan sampai se-
karang,” cetus Chawari.

Seakan membuahkan hasil, ke-

beradaan Pasar Tiban Kauman pun
semakin dikenal publik dan men-

‘jadi salah satu tujuan utama para

pemburu takjil. Bukan tanpa alas-
an, selain lokasinya yang unik, de-
retan kuliner khas yang tersuguh
sulit dijumpai di tempat lain. .~ -

Sebut saja kicak, makanan khas
Kauman bercita rasa manis dan
gurih yang hanya muncul dan di-
jual secara luas ketika bulan Ra-
madan saja. Kemudian, yang tidak

berdatangan. Panitia penyelengga-
ra harus menerapkan filter-filter
khusus agar kualitas makanan
yang disajikan pedagang benar-
benar terjaga selaras standarisasi.
“Kontrol kualitas makanan, ter-
masuk harga, terus kita lakukan.
Terlebih, sekarang memang yang
jualan di sini bukan hanya warga
Kauman saja. Tetapi, sejauh ini ti-
dak ada kendala,” tandasnya.
Mantri Pamong Praja Gondoman-

kalah menarik, hid;

an bangsawan Keraton Yogyakar-
ta pun terus dilestarikan di Pasar
Tiban, -seperti jadah manten dan
songgo buwono.

“Prototype kuliner Keraton Nga-
yogyakarta, jadah manten, songgo
buwono. Nah, itu khas Kauman,
bahkan jadah manten disebut-
sebut sebagai makanan bangsa-

an, Cahya Wij , yang didapuk
membuka langsung gelaran Pasar
Sore Ramadan Kauman, Senin
(11/3), mengaku sangat mendu-
kung penuh kegiatan tersebut. Se-
bab, selain menyemarakkan bulan
suci Ramdan, keberadaan Pasar
Tiban sejak puluhan tahun silam,

“sudah terbukti berhasil menggeli-

atkan para pelaku usaha kecil dan

wan keraton. Makanya, keberad:

annya terus kita pertahankan di
sini. Apalagi di Kauman banyak:
sekali UMKM produsen makanan
yang sudah terkenal kualitasnya.
Tentu saja, ya, keberadaan Pasar
Sore Ramdan ini membuat mereka
makin berdaya,” ucapnya.

Kontrol

kualitas

Chawari tidak menampik, ‘ke-
populeran Pasar Tiban yang terus
terkerek naik, membuat pedagang
dari luar Kauman pun otomatis

“Apalagi, event ini dikolaborasi-
kan dengan kondisi sosial budaya
masyarakat setempat. Katena Kau-
man ini kampung di mana kegiatan
bernuansa Islam masih sangat ma-
rak dan terus eksis;" ucapnya.

la mengapresiasi peran pengu-
rus kampung dan masyarakat
Kauman, yang tidak pernah lelah
nguri-uri peninggalan leluhurnya.
“Ini luar biasa dan harus dilanjut-
kan,” katanya. (aka)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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